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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan program Adobe Flash CS4 Professional yang dikemas ke dalam CD pembelajaran. Penelitian ini adalah riset pengembangan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas SMP 46 Palembang dengan total 40 siswa. Alur dalam penelitian ini melalui tahapan analisis, desain, evaluasi dan revisi. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Baker dan Schutz. Untuk menentukan validitas media yang dikembangkan, diambil melalui validasi para ahli dan para guru, dan secara paralel juga dilakukan uji satu-satu. Untuk mengetahui praktikalitas, dilakukan uji kelompok kecil, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan uji lapangan. Pengumpulan data menggunakan lembar validasi, lembar observasi, dan tes hasil belajar siswa. Dengan menggunakan review ahli, uji satu-satu, uji kelompok kecil, dan uji lapangan disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dari 40 siswa terdapat 10 siswa (25%) mencapai hasil belajar dengan kategori sangat baik (nilai 80-100), 30 siswa (75%) memiliki hasil belajar dalam kategori baik (nilai 66 -79).
Kata Kunci: media pembelajaran, pendidikan kewarganegaraan, Adobe Flash CS4
Abstract: The purpose of this research is to produce instructional media on the subject of compliance with legislation by using the program animation Adobe Flash CS4 Professional is packed into CD learning. This research is the development (development research). Subject of this research were grade students of secondary school 46 Palembang with a total 40 students. Outline in this study through the stages analysis, design, evaluation and revision. This research using Baker and Schutz’s development model. To determine the validity of media developed, the researcher take through validation to the experts and the teachers and in parallel, the researcher also conduct one to one test. To know the practicalities, a small group of researcher carried out test, while to know the result of study of students, the researcher conducted field tests. Validation data gathering sheets, observation sheets, and student learning outcomes. By using expert review, one to one test, test a small group, and the field test investigations concluded that the medium of learning which has developed a valid, practical and effective learning outcomes of students. The result of study of student from 40 students there are 10 students (25%) had learning outcomes with very good category and the value is 80-100, 30 students (75%) to have good category of learning outcomes, with the value 66-79.
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Pendahuluan

Dalam rangka memasuki era globalisasi saat ini, Indonesia yang merupakan salah satu negara yang sedang berkembang, berusaha keras untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM), agar mampu bersaing di era perdagangan bebas. Sumber daya manusia yang berkualitas  yang  dibutuhkan saat  ini adalah  sumber daya manusia yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)  merupakan salah satu alternatif  untuk meningkatkan kesejateraan masyarakat kita, semakin tinggi penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) suatu negara maka semakin tinggi  tingkat kesejahteraan masyarakatnya.
Peningkatan sumber daya manusia Indonesia dipengarui oleh proses pendidikan yang terjadi, pendidikan yang merupakan proses utama dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu indikatornya adalah pencapaian hasil belajar. Hasil belajar dipengarui oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar  (eksternal) dari  peserta  didik itu sendiri. Adapun yang merupakan faktor internal meliputi, sikap, motivasi, kemauan, maupun kemampuan untuk berpikir.  Seseorang yang  memiliki sikap positip, disiplin, motivasi, kemauan, dan kemampuan yang tinggi, berkemungkinan besar untuk menghasilkan hasil belajar yang tinggi  pula. Bila dilihat dari faktor eksternal dari  peserta didik  maka  beberapa  hal  yang  mempengarui hasil belajar peserta didik adalah  pengaruh  dari lingkungan sekitar, metode dan strategi pembelajaran, dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Proses komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan pembelajaran yang berupa isi atau materi pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar/guru kepada peserta didiknya melalui sarana tertentu sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi. Sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran inilah yang dimaksud dengan media pembelajaran. Melalui media pembelajaran, diharapkan pesan-pesan pembelajaran dapat diserap peserta didik dengan lebih baik sehingga mampu merangsang pikiran ataupun kreatifitas, minat dan imajinasi peserta didik dalam menyerap proses komunikasi tersebut. 

Media pembelajaran mempunyai  peranan  yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan peserta didik, melalui media pembelajaran yang baik, maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik pula.  Menurut Sudjana (2005), penelitian-penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar sampai pada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang berarti antara pengajaran tanpa media dengan pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pengajaran.

Di era globalisasi saat ini, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin pesat, kondisi ini menuntut kita untuk meningkatkan peranan teknologi dalam proses pendidikan. Teknologi komputer merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan kita, terutama penyampaian pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dalam rangka membangun mentalitas sumber daya manuasia yang berkualitas dan bermoral.

Penyampaian materi pembelajaran oleh guru/pengajar kepada peserta didik, disampaikan dengan semenarik mungkin, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik itu sendiri. Materi pembelajaran disampaikan melalui media pembelajaran (komputer) dengan menggunakan salah satu  Program  Adobe Flash CS4 Professional  yang berisi petunjuk penggunaaan, materi, latihan, evaluasi pembelajaran, dan talent, dengan menu berbentuk  yang menarik dan dikemas dalam bentuk Compact Disc (CD) yang merupakan media presentasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru/ pengajar maupun peserta didik.

Dalam petunjuk penggunaan disajikan sebagai petunjuk bagi pengguna dalam mengoperasikan media tersebut, diawali dengan pengantar yang menyajikan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran. Pada materi disajikan materi pembelajaran dengan pokok bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan dengan melampirkan beberapa contoh undang-undang yang ada di Indonesia. Pada Latihan disajikan beberapa bentuk latihan yang disertai dengan penyelesaian. Bentuk pengujian terhadap hasil belajar, pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi yang dikerjakan menggunakan komputer.

Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam bentuk  Compact Disc (CD), diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam rangka proses belajar mereka. Media pembelajaran Compact Disc (CD) ini bersifat fleksibel karena dapat digunakan di sekolah maupun di rumah, sehingga peserta didik terbiasa dengan penggunaan teknologi dan memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar dan mengingat pelajaran.    

Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai hasil belajar peserta didik Tahun Pembelajaran 2009/2010 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang dengan pokok bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan di sekolah, sebanyak 26 orang peserta didik (sebesar 65%) nilai hasil belajar peserta didik masih di bawah standar (angka tujuh)  ukuran kelas ujian akhir dan sebanyak 14 orang peserta didik (sebesar 35%) nilai hasil belajar peserta didik di atas standar (angka tujuh) ukuran kelas ujian akhir dari jumlah peserta didik sebanyak 40 orang peserta didik. (Sumber: Guru Mata Pelajaran PKn SMP Negeri 46 Palembag : 2009/2010).

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang belum menggunakan media pembelajaran maupun yang telah menggunakan media pembelajaran yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berupa aplikasi Microsoft Power Point dalam proses pembelajaran masih sangat rendah, rata-rata peserta didik sulit untuk menaikkan nilai di atas angka tujuh, padahal mata pelajaran ini hanya membutuhkan pemahaman konsep teoritis, penalaran kritis, dan keseriusan peserta didik itu sendiri dalam mempelajarinya. 

Dari jumlah guru yang ada sebanyak 60 (enam puluh) orang, hanya     8 (delapan) orang guru yang menggunakan komputer sebagai media pembelajaran khususnya sebagai media presentasi belajar. Selanjutnya, dalam hal pembelajaran dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap 2 (dua) orang guru yang menggunakan aplikasi Microsoft Power Point sebagai alternatif media pembelajarannya, ditemukan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, kurang bervariasi karena materi pembelajaran yang disampaikan kurang menarik dengan tampilan menu dari aplikasi Microsoft Power Point  yang terlalu menoton dan sederhana. (Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 46 Palembang: 2009/2010).

Hal ini menandakan bahwa sebagian besar guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. Para guru masih menggunakan media pembelajaran tanpa menggunakan komputer sebagai media pembelajaran, namun ada juga beberapa guru yang telah menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi Microsoft Power Point sebagai media pembelajaran khususnya sebagai media presentasi bagi guru dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan Permendiknas No.41 Tahun 2007 di mana guru harus menggunakan berbagai teknik atau cara untuk mencapai KKM yang telah ditentukan.

Dilihat dari media teknologi yang ada pada SMP Negeri 46 Palembang, fasilitas berupa komputer belum memenuhi standar/tidak mencukupi, di mana peserta didik belum dapat memanfaatkan fasilitas tersebut secara individu dalam rangka proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan program ini diharapkan dapat  menghasilkan penyajian materi yang interaktif  dan memudahkan bagi users/pengguna, tanpa perlu pelatihan terlebih dahulu, dikarenakan semua penyajian dikontrol oleh tombol-tombol yang mempermudah users/pengguna untuk mengoperasikannya. 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui media pembelajaran berbasis Teknologi dan Komunikasi (TIK), khususnya komputer, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mampu meningkatkan ketaatan peserta didik terhadap undang-undang yang berlaku sehingga dapat membangun mentallitas generasi bangsa yang loyal  dan berkualitas. Teknologi komputer yang merupakan media pembelajaran yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu yang dapat berinteraksi langsung dengan peserta didik ini dapat meningkatkan efektifitas dan efisisensi pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, maka perlu dilakukan suatu penelitian pengembangan dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer, khususnya pengembangan media pembelajaran yang menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional yang akan diterapkan di SMP Negeri 46 Palembang. Media pembelajaran ini merupakan media pembelajaran  pada  pokok  bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang  berisikan  petunjuk  penggunaan, pengantar, materi, latihan, dan talent. Program  ini dikemas dalam bentuk Compact Disc (CD), dengan  harapan dapat  digunakan  dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja, baik oleh peserta didik  maupun guru/ pengajar  didalam kelas dalam menjelaskan materi pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Untuk bentuk  pengujian terhadap hasil belajar, peneliti memberikan beberapa soal evaluasi pada akhir pembelajaran yang semuanya juga  dikerjakan  dengan  menggunakan  komputer.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 46 Palembang, dan juga untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang dalam penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional yang dikemas kedalam Compact Disc (CD) pembelajaran.

Metodologi Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas VIII Sekolah Menegah Pertama Negeri 46 Palembang tahun ajaran 2010/2011, dengan jumlah 40 orang. 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, digunakan model pengembangan produk dari Baker dan Schutz. Baker dan Schutz memperinci sekuens instruksional, sebagai berikut: 1) memerinci kegiatan belajar, 2) memilih ukuran keberhasilan, 3) mengembangkan pembelajaran, 4) melaksanakan strategis instruksional, 5) formulasi produk, spesifikas pembelajaran, uji coba prototipe, pembuatan produk, uji coba produk, analisis operasi, 6) latihan praktek bagi si belajar, memberi tahu hasil yang di peroleh, menghindari di masukan nya hal-hal yang tidak sesuai, mengusahakan agar bahasa instruksional menarik (Miarso, tt.: 35).

Data yang pertama dikumpulkan adalah data validasi yang didapatkan dari beberapa sumber.  Secara umum ada tiga sumber yaitu dari pakar, rekan sejawat dan dari peserta didik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 46 Palembang. Dari pakar yang terdiri atas dua komponen yaitu pakar media dan pakar materi untuk mendapatkan validitas media  dan  validitas materi.  Demikian juga dengan rekan sejawat digunakan untuk mendapatkan masukan tetang media dan isi, sedangkan dari peserta didik dalam kelompok kecil untuk mendapatkan tingkat kesulitan yang dialami dalam pengunaan media pembelajaran, sedangkan yang kedua adalah data untuk hasil belajar. 
Dalam penelitian dilakukan pengumpulan  data berupa hasil belajar peserta didik. Adapun metode pengumpulan data digunakan teknik tes. Tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi tertentu. Bruce dalam Djaali dan Muljono (2004), mengemukakan bahwa tes dapat digunakan untuk mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari suatu bahan pelajaran yang terbatas pada tingkat tertentu. Dalam penelitian ini, tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi Ketaatan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang menggunakan media pembelajaran berupa Compact Disc (CD) pembelajaran. Dalam melaksanakan teknik pengumpulan data ini, dilakukan penelitian secara observasi dan tes hasil belajar.

Data observasi dianalisis dengan cara memberikan skor pada setiap deskriptor yang terlihat pada peserta didik. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran berupa Compat Disc (CD) pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional, dilakukan tes hasil belajar. Data hasil belajar peserta didik diperoleh dari hasil tugas pekerjaan rumah, jawaban soal latihan, dan evaluasi. Nilai hasil belajar peserta didik ini kemudian dianalisis untuk mengetahui kategori hasil belajar peserta didik. Nilai akhir tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai tugas pekerjaan rumah (T), nilai latihan (L), dan evaluasi (U) yang masing-masing diberi bobot 20, 30, dan 50 kemudian dibagi 100. 

Selain data berupa hasil belajar peserta didik dianalisis, juga terdapat data tentang proses protoyping saran, komentar serta hasil analisa dari semua pekerjaan peserta didik dijadikan dasar untuk merevesi media atau produk. Kemudian hasil saran dan komentar ini selalu dikonsultasikan pada pakar-pakar agar media yang dihasilkan benar-benar valid. Praktis dilihat dari uji coba small group dan efektif dilihat dari data hasil belajar peserta didik. Proses ini dilakukan sebanyak tiga kali, dan media yang dihasilkan dianggap praktis dan efektif bagi peserta didik, jika berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan Ketaatan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Validitas dan Praktikalitas Media Pembelajaran

Hasil penelitian ini adalah sebuah produk media pembelajaran yang dimanfaatkan sebagai media presentasi atau sebagai CD (compact disc) pembelajaran pada pokok bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan untuk kelas VIII. Desain pengembangan media menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional CS4.

Berdasarkan deskripsi dari analisa peserta didik bahwa peserta didik berharap diadakannya inovasi serta suasana pembelajaran yang baru dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan. Dengan demikian peneliti mendesain materi pembelajaran pokok bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang disesuaikan dengan KTSP. Proses pengembangan prototipe ini terfokus pada tiga hal, yaitu konten, kontruk, dan bahasa.

Pada tahap pengembangan, peneliti mendesain materi diawali dengan membuat flowchart. Pemanfaatan flowchart digunakan untuk menentukan bentuk link dari halaman satu ke halaman selanjutnya atau halaman lainnya. Setelah membuat flowchart dilakukan pembuatan storyboard. Storyboard dimanfaatkan untuk menggambarkan tampilan dari setiap scene. Storyboard merupakan proses penuangan materi yang sudah disusun dalam garis besar isi media yang akan disajikan dengan format multimedia. Proses ini menggambarkan gambaran tentang bentuk dan sajian yang akan ditampilkan pada media pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional CS4.
Desain atau produk pada prototipe pertama dikemas dalam bentuk CD ini divalidasi oleh pakar (expert review) dan one-to-one. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba satu-satu pada tiga orang peserta didik menunjukkan bahwa prototipe pertama sudah cukup valid tetapi masih terdapat beberapa kekurangan pada aspek kontruk dan bahasa sehingga perlu dilakukannya revisi terhadap prototipe pertama.

Berdasarkan hasil revisi pada prototipe pertama maka dihasilkan prototipe kedua. Prototipe kedua dievaluasikan dalam kelompok kecil (small group). Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mengetahui dan memahami penggunaan media meskipun terdapat seorang peserta didik yang membutuhkan bimbingan diawal pembelajaran saja. 
Peserta didik dapat mengikuti petunjuk pada media yang digunakan, memahami penjelasan materi, mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi, menyelesaikan tugas yang diberikan, menjawab pertanyaan guru, dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. Secara umum dapat dikatakan bahwa prototipe kedua ini dikatakan valid dan praktis. Untuk melihat  tampilan prototipe yang valid dan praktis dapat dilihat di lampiran.
Hasil Belajar Peserta Didik 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional CS4 pada pokok bahasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, maka akan dilakukan uji coba lapangan yang dilakukan pada peserta didik kelas VIII.4 di SMP Negeri 46 Palembang.

Pada tahap uji lapangan (field test) dilakukan pada subjek penelitian yaitu pada kelas VIII.4 di SMP 46 Palembang dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 orang peserta didik. Uji coba lapangan dilakukan untuk melihat hasil belajar peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran komputer. Adapun indikator yang dilihat adalah aktifitas peserta didik dengan melakukan observasi dan hasil belajar peserta didik dengan melakukan pemberian tugas, latihan dan tes / evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi per-deskriptor, terlihat untuk deskriptor pertama peserta didik dapat mengoperasikan komputer dan deskriptor kedua, peserta didik dapat mengikuti petunjuk pada media yang digunakan tidak mengalami perubahan, pada deskriptor ketiga, peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan deskriptor keempat, peserta didik mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi terjadi peningkatan 6%, deskriptor kelima peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan terjadi peningkatan sebesar 11%, deskriptor keenam, peserta didik menjawab pertanyaan guru mengalami peningkatan sebesar 25%, deskriptor ketujuh, peserta didik mengemukakan pendapat mengalami peningkatan sebesar 14%, sedangkan pada deskriptor kedelapan, peserta didik mengobrol dengan teman, dan deskriptor kesembilan, peserta didik kuarang berminat dan tidak mengalami perubahan.

Hasil Belajar Peserta Didik dengan menggunakan Media Pembelajaran 

Dari hasil uji coba ke subjek penelitian menunjukkan bahwa prototipe ketiga berpotensi efektif jika digunakan pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini dapat terlihat dari beberapa indikator, misalnya: peserta didik dapat mengikuti petunjuk pada media yang digunakan, memahami penjelasan materi, mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi, menyelesaikan tugas yang diberikan, menjawab pertanyaan guru, dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran.

Menurut pengamatan peneliti, ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan media presentasi dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional CS4 ini terlihat dari semangat peserta didik pada saat mempelajari materi dengan memahami penjelasan materi, mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi, menyelesaikan tugas yang diberikan, menjawab pertanyaan guru, dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi per deskriptor, terlihat untuk deskriptor pertama peserta didik dapat mengoperasikan komputer dan deskriptor kedua, peserta didik dapat mengikuti petunjuk pada media yang digunakan tidak mengalami perubahan, pada deskriptor ketiga, peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan deskriptor ke-empat, peserta didik mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi terjadi peningkatan 6%, deskriptor kelima peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan terjadi peningkatan sebesar 11%, deskriptor keenam, peserta didik menjawab pertanyaan guru mengalami peningkatan sebesar 25%, deskriptor ketujuh, peserta didik mengemukakan pendapat mengalami peningkatan sebesar 14%, sedangkan pada deskriptor kedelapan, peserta didik mengobrol dengan teman, dan deskriptor kesembilan, peserta didik kurang berminat dan tidak mengalami perubahan.

Hasil Tes Peserta Didik 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik  yang ditimbulkan dari penggunaan media yang dikembangkan, maka dilakukan test/evaluasi/latihan pada akhir pembelajaran. Peneliti juga melakukan penilaian hasil belajar peserta didik dari hasil tugas pekerjaan rumah, jawaban soal latihan, dan evaluasi. Nilai hasil belajar peserta didik ini kemudian dianalisis untuk mengetahui kategori hasil belajar peserta didik. Nilai akhir tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai tugas pekerjaan rumah (T), nilai Latihan (L), dan Evaluasi  (U) yang masing-masing diberi bobot 20, 30, dan 50 kemudian dibagi dengan 100.

Hasil belajar peserta didik melalui pemberian tugas pekerjaan rumah dapat dijelaskan bahwa sebanyak 21 (dua puluh satu) orang peserta didik (52.50%) memperoleh nilai 80 – 100 dengan kategori sangat baik dan sebanyak 19 (sembilan belas) orang peserta didik (47.5%) memperoleh nilai 66 – 79 dengan kategori baik.

Hasil belajar peserta didik melalui pemberian latihan dapat dijelaskan bahwa sebanyak 20 (dua puluh) orang peserta didik (50%) memperoleh nilai 80–100 dengan kategori sangat baik dan sebanyak 20 (dua puluh) orang peserta didik (50%) memperoleh nilai 66–79 dengan kategori baik.

Hasil belajar peserta didik melalui pemberian evaluasi dapat dijelaskan bahwa sebanyak 14 (empat belas) orang peserta didik (35%) memperoleh nilai 80–100 dengan kategori sangat baik dan sebanyak 16 (enam belas) orang peserta didik (65%) memperoleh nilai 66 – 79 dengan kategori baik.

Hasil belajar peserta didik secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa sebanyak 10 (sepuluh) orang peserta didik (25%) memperoleh nilai 80–100 dengan kategori sangat baik dan sebanyak 30 (tiga puluh) orang peserta didik (75%) memperoleh nilai 66–79 dengan kategori baik.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah dengan pokok bahasan Ketaatan Terhadap Peraturan        Perundang-Undangan dikategorikan valid, praktis dan efektif. Proses validasi dan praktikalitas dilakukan oleh expert review, one-to-one, dan small group. 
2. Hasil belajar peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional pada pokok bahasan Ketaatan Tehadap Peraturan Perundang-Undangan,  dengan cara melakukan test/evaluasi/ latihan. Dari hasil uji coba  tesebut pada peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 46 Palembang dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 orang, hasil belajar peserta didik menunjukkan sebanyak 10 (sepuluh) orang peserta didik (25%) memperoleh nilai 80–100 dengan kategori sangat baik dan sebanyak 30 (tiga puluh) orang peserta didik (75%) memperoleh nilai 66–79 dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka  saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan Program Adobe Flash CS4 Professional CS4 dapat dijadikan petunjuk bagi guru khususnya untuk pokok bahasan Ketaatan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan dalam menerapkan pembelajaran seperti yang telah dihasilkan dalam penelitian ini. Penulis juga berharap media yang telah dikembangkan oleh penulis agar dapat dikembangkan lagi sehingga dapat terlihat lebih menarik lagi seperti penambahan video, dan sebagainya.
3. Uji coba pada media pembelajaran ini masih sangat terbatas yaitu hanya 40 peserta didik di kelas VIII.1 SMP Negeri 46 Palembang, sebaiknya para guru dapat mengujicobakan pada kelas lain yang pararel atau bagi pihak yang berminat untuk menggunakan dan mengujicobakan media pembelajaran ini di lembaga-lembaga sekolah yang lebih luas dengan berbagai kondisi gar kelemahan yang ada dapat dikurangi.
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